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a b s t r a c t   

This internship research aims to examine the content management strategies implemented by SCTV’s Social Media 
Division to increase engagement on its Instagram account, @sctv. The study was conducted during the internship period 
using observation, active participation, interviews, and literature review. The findings show that content management 
involves insight research, brainstorming, format selection, and differentiation between promotional and entertainment 
content. Reels featuring trending actors generate the highest engagement. Key factors influencing engagement include 
content relevance, posting consistency, content curation, two-way interaction, and data-driven evaluation through A/B 
testing. The study concludes that structured, adaptive, and analytics-supported strategies effectively improve Instagram 
engagement for SCTV. 

 

a b s t r a k   

Penelitian magang ini bertujuan mengetahui strategi pengelolaan konten digital yang diterapkan Divisi Social Media SCTV 
dalam meningkatkan engagement pada Instagram @sctv. Penelitian dilaksanakan selama PKL dengan menggunakan 
metode observasi, partisipasi aktif, wawancara, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 
konten dilakukan melalui riset insight, brainstorming, pemilihan format, dan diferensiasi konten promosi serta hiburan. 
Reels dengan artis trending terbukti menghasilkan engagement tertinggi. Faktor penentu keberhasilan engagement 
meliputi relevansi konten, konsistensi unggahan, kurasi jumlah konten, interaksi dua arah, serta evaluasi berbasis data 
melalui A/B testing. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi yang terstruktur, adaptif, dan didukung analitik mampu 
meningkatkan efektivitas konten Instagram SCTV. 
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1. Pendahuluan 
 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah 
secara drastis cara orang berinteraksi, mencari 
informasi, dan menikmati hiburan. Kehadiran 
internet memungkinkan akses yang lebih cepat dan 
mudah terhadap berbagai jenis informasi. Salah satu 
dampak utama dari kemajuan ini adalah hadirnya 
media sosial yang telah menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 
platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube, 
individu dapat berbagi informasi, mengekspresikan 
diri, serta berhubungan dengan orang lain tanpa 
batasan ruang dan waktu. Media sosial kini bukan 
hanya menjadi saluran hiburan, tetapi juga berfungsi 
sebagai alat promosi dan komunikasi untuk 
perusahaan maupun lembaga media. Transformasi 
ini memberikan tantangan baru bagi media 
konvensional seperti televisi. Dulu, televisi adalah 
sumber utama informasi dan hiburan bagi banyak 
orang. Namun kini, dengan adanya pilihan konten 
digital yang lebih mudah diakses, banyak audiens 
beralih untuk menikmati konten melalui platform 
yang lebih interaktif.  
 
Dalam menghadapi hal ini, industri televisi perlu 
beradaptasi agar tetap relevan di tengah kompetisi 
yang semakin ketat dengan media digital. Salah satu 
cara yang banyak digunakan adalah memanfaatkan 
media sosial untuk menjangkau audiens yang lebih 
luas, terutama generasi muda. Instagram menjadi 
salah satu platform yang sering dimanfaatkan oleh 
stasiun televisi, termasuk SCTV. Dengan Instagram, 
SCTV dapat mempromosikan program-programnya 
dengan cara yang lebih menarik dan visual, serta 
menjangkau audiens muda dengan lebih cepat. 
Namun, meskipun memiliki pengikut yang banyak, 
tingginya jumlah pengikut tidak menjamin tingkat 
engagement yang baik. Tantangan yang sering dihadapi 
adalah bagaimana mengelola konten dengan cara 
yang tetap relevan dan mendorong interaksi aktif dari 
pengikut. Konten yang monoton, kurang kreatif, atau 
tidak mengikuti tren dapat berakibat pada turunnya 
tingkat keterlibatan, meskipun jumlah pengikut tetap 
besar. Oleh karena itu, pengelolaan konten digital 
menjadi hal yang sangat penting dalam merancang 
strategi komunikasi di media sosial. Penelitian oleh 
Rohadian dan Amir (2019) menunjukkan bahwa 
media sosial merupakan sarana yang efektif untuk 

membangun komunikasi dua arah dengan audiens, 
sementara Ricko dan Junaidi (2019) menekankan 
bahwa kualitas dan relevansi konten sangat 
memengaruhi tingkat engagement yang tercipta. 
Penelitian Yoedtadi dan Hapsari (2020) juga 
menunjukkan bahwa media konvensional mulai 
menggunakan media sosial sebagai cara untuk 
bertahan di tengah derasnya digitalisasi. Keberhasilan 
pengelolaan media sosial tidak hanya bergantung pada 
seberapa sering konten diunggah, tetapi lebih pada 
strategi yang digunakan dalam merancang konten. 
Pengelolaan ini melibatkan tahap perencanaan, 
pemilihan format yang sesuai, serta evaluasi 
berkelanjutan terhadap performa konten. SCTV, 
sebagai salah satu stasiun televisi besar di Indonesia, 
terus berusaha untuk memaksimalkan penggunaan 
Instagram dalam menjalin kedekatan dengan 
audiensnya. Akun Instagram @sctv berfungsi sebagai 
sarana promosi berbagai program dan ajang 
penghargaan, sekaligus menjadi tempat untuk 
berinteraksi langsung dengan penggemar. Agar 
strategi ini efektif, pengelolaan konten yang tepat dan 
menarik harus diterapkan untuk memastikan bahwa 
keterlibatan tetap meningkat. Penelitian magang ini 
bertujuan untuk melihat lebih jauh bagaimana tim 
media sosial SCTV mengelola konten di Instagram, 
termasuk jenis konten yang dipilih, pola unggahan 
yang diterapkan, serta bagaimana mereka mengikuti 
tren untuk tetap relevan dengan audiens. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi 
yang berguna dalam meningkatkan engagement serta 
membantu SCTV tetap mempertahankan posisinya di 
pasar media yang semakin kompetitif. 
 
 

2. Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan yang 
mencakup lokasi, waktu, jenis data, instrumen, dan 
teknik pengumpulan data. Kegiatan magang 
dilaksanakan di Divisi Media Sosial SCTV, yang 
berlokasi di SCTV Tower, Jl. Asia Afrika Lot 19, 
Senayan City, Jakarta Pusat. Pengumpulan data 
dilakukan selama empat bulan, dari 18 Agustus hingga 
18 Desember 2025, dengan mengikuti jadwal kerja 
divisi setiap Senin hingga Jumat, pukul 09.00–17.00 
WIB. Jenis data yang digunakan terdiri dari data 
primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 
partisipasi langsung penulis sebagai Social Media 
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Specialist selama magang, yang mencakup seluruh 
proses kerja dari pra-produksi, produksi, hingga 
pasca-produksi konten. Data sekunder dikumpulkan 
melalui studi pustaka yang melibatkan arsip 
perusahaan, konten Instagram SCTV, serta buku dan 
literatur lain yang relevan. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi daftar pertanyaan, 
laptop, perangkat gawai, serta berbagai aplikasi yang 
mendukung kegiatan operasional di lapangan. 
Pengumpulan data dilakukan melalui sejumlah 
teknik, yaitu observasi, partisipasi aktif, wawancara, 
dan studi pustaka. Observasi dilakukan dengan 
mengamati berbagai aktivitas yang berlangsung di 
Divisi Media Sosial SCTV secara langsung. 
Partisipasi aktif melibatkan penulis dalam proses 
kerja di bawah naungan PT Indonesia Entertainment 
Group (IEG). Wawancara dilakukan dengan 
pembimbing lapangan untuk menggali informasi 
yang relevan terkait permasalahan yang diangkat 
dalam penelitian ini. Adapun studi pustaka dilakukan 
dengan menganalisis berbagai literatur yang berkaitan 
untuk memperkuat dasar teori serta pembahasan 
dalam makalah ini. 
 

3.  Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Strategi Pengelolaan Konten Digital SCTV pada 
Akun Instagram @sctv 
Pengelolaan konten digital oleh SCTV di Instagram 
@sctv dilakukan melalui beberapa tahap yang 
dimulai dengan riset insight, dilanjutkan dengan 
brainstorming, dan berakhir pada produksi konten. 
Riset ini bertujuan untuk mengidentifikasi topik, 
adegan sinetron, atau artis yang tengah mendapat 
perhatian publik. Setelah itu, sesi brainstorming 
digunakan untuk merumuskan ide-ide yang akan 
dikembangkan menjadi konsep dan format konten 
yang tepat. Proses ini sesuai dengan Content 
Marketing Framework (Pulizzi, 2014), yang 
menekankan pentingnya riset audiens sebagai 
langkah pertama sebelum membuat konten. SCTV 
menerapkan pendekatan yang berbeda untuk jenis 
konten promosi dan hiburan. Konten promosi 
biasanya disusun secara singkat, persuasif, dan 
bertujuan untuk mendorong aksi (Call to 
Action/CTA). Sementara itu, konten hiburan lebih 
ringan, namun tetap mengandung elemen promosi. 
Pendekatan ini mendukung strategi dual content strategy 

yang diusulkan oleh Ashley & Tuten (2015). 
Pemilihan format juga menjadi aspek krusial dalam 
pengelolaan konten. Reels yang menampilkan artis 
trending terbukti memberikan hasil engagement 
tertinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh narasumber 
dan didukung oleh penelitian Azizah & Pertiwi (2022). 
Adaptasi tren merupakan bagian integral dari strategi 
ini, namun SCTV tetap menjaga konsistensi 
mereknya, sesuai dengan teori brand consistency (Keller, 
2013). Dengan demikian, SCTV dapat mengikuti tren 
yang berkembang tanpa kehilangan identitasnya 
sebagai stasiun televisi nasional. Beberapa faktor 
utama yang mempengaruhi keberhasilan engagement 
pada akun Instagram SCTV antara lain relevansi 
konten dengan tren terkini, yang menjadi faktor utama 
dalam menarik perhatian audiens, sesuai dengan teori 
Uses and Gratifications (Katz, 1974). 
 
Selain itu, konsistensi dalam unggahan juga 
memegang peranan penting untuk menjaga visibilitas 
akun, seperti yang diungkapkan oleh narasumber dan 
diperkuat oleh temuan de Vries et al. (2012). SCTV 
juga melakukan kurasi konten dengan membatasi 
jumlah unggahan untuk menghindari kelelahan 
audiens (audience fatigue), yang sejalan dengan penelitian 
Purnamasari (2021). Interaksi dua arah, melalui 
komentar dan Direct Message (DM), juga membantu 
meningkatkan loyalitas audiens serta mendorong 
mereka untuk lebih aktif berpartisipasi, sesuai dengan 
temuan Kaur (2021). Evaluasi berkala dengan A/B 
testing dilakukan untuk memastikan efektivitas 
berbagai format dan gaya konten. Ini sesuai dengan 
pandangan Lipschultz (2020), yang menyatakan 
bahwa keputusan berbasis data dapat meningkatkan 
ketepatan strategi. Meskipun demikian, tim produksi 
sering menghadapi tantangan seperti keterbatasan aset 
visual dan jadwal artis yang padat. Hal ini menuntut 
tim untuk terus beradaptasi dan berpikir kreatif guna 
menciptakan konten yang tetap relevan dan menarik 
bagi audiens. 
 
Pembahasan 
Strategi pengelolaan konten Instagram @sctv 
dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur, 
dimulai dengan riset insight untuk mengidentifikasi 
topik atau artis yang sedang populer, diikuti dengan 
brainstorming untuk menentukan konsep dan format 
konten yang sesuai. Pendekatan ini sejalan dengan 
Content Marketing Framework yang dikemukakan oleh 
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Pulizzi (2014), yang menekankan pentingnya riset 
audiens sebagai langkah awal dalam perencanaan 
konten. Dengan mengidentifikasi apa yang diminati 
oleh audiens, SCTV dapat memastikan bahwa konten 
yang diproduksi tetap relevan dan menarik bagi 
pengikutnya. SCTV mengadopsi strategi yang 
berbeda untuk konten promosi dan hiburan. Konten 
promosi dirancang secara singkat dan persuasif, 
bertujuan untuk mendorong audiens mengambil 
tindakan, sedangkan konten hiburan lebih ringan dan 
menghibur tetapi tetap mengandung elemen 
promosi. Hal ini mencerminkan teori dual content 
strategy yang diusulkan oleh Ashley & Tuten (2015), 
yang menyatakan bahwa media perlu 
menyeimbangkan konten informatif dan menghibur 
agar tetap mempertahankan perhatian audiens. 
Pemilihan format konten menjadi faktor penting 
dalam pengelolaan konten Instagram SCTV. Reels 
yang menampilkan artis populer terbukti efektif 
dalam meningkatkan engagement, sebagaimana 
disarankan oleh penelitian Azizah & Pertiwi (2022), 
yang menunjukkan bahwa format video pendek 
memiliki potensi lebih besar dalam menarik perhatian 
audiens.  
 
Dalam hal ini, adaptasi tren juga memainkan peranan 
kunci. SCTV mampu mengikuti tren yang sedang 
berkembang di media sosial, namun tetap menjaga 
konsistensi merek mereka sesuai dengan teori brand 
consistency (Keller, 2013). Dengan demikian, meskipun 
mengikuti tren yang ada, SCTV tetap dapat 
mempertahankan identitasnya sebagai stasiun televisi 
nasional yang dikenal dengan program-program 
berkualitas. Beberapa faktor yang memengaruhi 
keberhasilan engagement di Instagram SCTV antara 
lain relevansi konten dengan tren yang ada, 
konsistensi unggahan, dan kurasi konten. Konten 
yang sesuai dengan tren dapat menarik lebih banyak 
audiens, sesuai dengan teori Uses and Gratifications 
(Katz, 1974), yang menjelaskan bahwa audiens 
memilih konten berdasarkan kebutuhan mereka akan 
hiburan dan informasi. Konsistensi unggahan juga 
sangat penting dalam menjaga visibilitas akun, 
sebagaimana dijelaskan oleh de Vries et al. (2012). 
Dalam praktiknya, SCTV mengurangi jumlah 
unggahan untuk menghindari audience fatigue, yang 
dapat terjadi jika audiens merasa terbebani dengan 
terlalu banyak konten. Pendekatan ini sesuai dengan 
penelitian Purnamasari (2021), yang menekankan 

pentingnya menjaga keseimbangan dalam jumlah 
unggahan agar audiens tetap tertarik tanpa merasa 
jenuh. Interaksi dua arah melalui komentar dan pesan 
langsung (DM) juga memiliki pengaruh besar dalam 
meningkatkan keterlibatan audiens, yang mendukung 
temuan Kaur (2021) bahwa komunikasi dua arah 
dapat memperkuat hubungan antara merek dan 
pengikutnya. Dengan mendorong partisipasi aktif dari 
audiens, SCTV mampu meningkatkan loyalitas 
pengikut mereka. Evaluasi berbasis data, seperti A/B 
testing, digunakan untuk mengukur efektivitas konten 
dan membuat keputusan yang lebih tepat dalam 
strategi konten, sejalan dengan pandangan Lipschultz 
(2020), yang menyatakan bahwa analitik berbasis data 
dapat meningkatkan ketepatan strategi dalam media 
sosial. Namun, dalam proses produksi konten, SCTV 
juga menghadapi beberapa tantangan, seperti 
keterbatasan aset visual dan jadwal artis yang padat. 
Hal ini menuntut tim untuk terus beradaptasi dan 
berinovasi guna menghasilkan konten yang tetap 
relevan dan menarik bagi audiens, sebagaimana 
disarankan oleh berbagai penelitian dalam konteks 
pengelolaan konten digital. 
 
 

4. Kesimpulan dan Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian magang yang 
dilaksanakan di Divisi Media Sosial SCTV, dapat 
disimpulkan bahwa strategi pengelolaan konten digital 
yang diterapkan telah berhasil mencapai tujuan 
penelitian, yaitu meningkatkan engagement di Instagram 
@sctv. Strategi ini terbukti efektif melalui beberapa 
pendekatan, seperti riset insight untuk memahami 
preferensi audiens, pemilihan format konten yang 
sesuai, serta diferensiasi yang jelas antara konten 
promosi dan hiburan. Pendekatan ini memungkinkan 
SCTV untuk tetap relevan dan menarik perhatian 
audiens, tanpa mengabaikan identitas merek mereka. 
Hal ini sesuai dengan temuan dalam teori Content 
Marketing Framework yang dicanangkan oleh Pulizzi 
(2014), yang menekankan pentingnya riset audiens 
dalam proses perencanaan konten. Selain itu, faktor-
faktor yang berperan dalam keberhasilan engagement 
mencakup relevansi konten dengan tren terkini, yang 
menjadi faktor utama dalam menarik audiens, sejalan 
dengan teori Uses and Gratifications (Katz, 1974). 
Konsistensi unggahan dan kurasi konten juga menjadi 
bagian penting, seperti yang dijelaskan oleh de Vries et 
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al. (2012), untuk menjaga visibilitas akun dan 
mencegah audience fatigue. Interaksi dua arah melalui 
komentar dan pesan langsung turut memperkuat 
keterlibatan audiens, sesuai dengan temuan Kaur 
(2021). Evaluasi berbasis data melalui A/B testing 
memungkinkan tim untuk terus menyesuaikan 
strategi konten berdasarkan hasil yang diperoleh, 
yang mendukung pendekatan berbasis data seperti 
yang disarankan oleh Lipschultz (2020). Secara 
keseluruhan, penelitian ini menggarisbawahi bahwa 
pengelolaan konten yang terstruktur, fleksibel, dan 
berbasis data merupakan kunci dalam meningkatkan 
keterlibatan audiens di platform media sosial. 
Menghadapi tantangan dalam produksi konten, tim 
media sosial SCTV terbukti dapat beradaptasi dengan 
kebutuhan audiens dan tren yang berkembang. Ke 
depan, pengelolaan konten digital ini dapat diperluas 
dengan memperkenalkan lebih banyak format 
konten yang inovatif, meningkatkan personalisasi, 
dan memanfaatkan teknologi analitik yang lebih 
canggih untuk memaksimalkan performa engagement 
yang lebih optimal. 
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